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ABSTRAK 

FUNGSI KONSUMSI RUMAH TANGGA PENERIMA ZAKAT DI 

KELURAHAN BUKITLAMA KECAMATAN ILIR BARAT I 

Oleh: 

Julian Antika; Imam Asngari; Ahmad Syathiri 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pendapatan dan jumlah anggota keluarga terhadap konsumsi rumah tangga 

masyarakat mustahik di kelurahan Bukitlama kecamatan Ilir Barat I kota 

Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

primer yang diperoleh langsung dari lapangan melalui kuesioner, dengan 35 

mustahik sebagai responden. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda yaitu dengan 

meilhat adanya pengaruh yang ditimbulkan dari pendapatan mustahik serta 

jumlah anggota keluarga terhadap konsumsi rumah tangga mustahik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif 

signifikan terhadap konsumsi rumah tangga mustahik. Selain pendapatan, 

jumlah anggota keluarga dalam tanggungan juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga mustahik. 

Demikian juga dengan bantuan dana zakat kepada mustahk, berpengaruh 

positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga mustahik. 
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ABSTRACT 
 

THE FUNCTION OF HOUSEHOLD CONSUMPTION OF ZAKAT 

RECIPIENTS IN KELURAHAN BUKITLAMA KECAMATAN ILIR 

BARAT I 

By: 

Julian Antika; Imam Asngari; Ahmad Syathiri 

This study aims to determine how much income and the number of family 

members influence household consumption of the mustahik community in 

kelurahan Bukitlama kecamatan Ilir Barat I, Palembang city. The data used in this 

study is primary data obtained directly from the field through a questionnaire, 

with 35 mustahik as respondents. The analysis technique used in this study is the 

multiple linear regression analysis techniques, namely by looking at the influence 

caused by mustahik's income and the number of family members 

on mustahik's household consumption. The results of this study indicate that 

income has a significant positive effect on mustahik’s household consumption. In 

addition to income, the number of dependent family members also has a positive 

and significant impact on mustahik’s household consumption expenditures. 

Likewise, the assistance of zakat funds to mustahik has a positive effect 

on mustahik’s household consumption expenditures. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman modern masa kini, telah terjadi banyak masalah ketimpangan dan 

ketidakmerataan dalam masalah sosial ekonomi. Banyak orang-orang kaya yang 

semakin kaya dan tidak sedikit pula orang-orang miskin yang semakin miskin 

terpuruk dalam kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah besar dan sejak lama 

telah ada yang sampai saat ini belum bisa teratasi dengan baik, dan hal ini menjadi 

kenyataan di dalam kehidupan. Islam memandang bahwa masalah kemiskinan 

ialah masalah yang tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan sehari-hari secara 

menyeluruh. Syariat islam telah menentukan kebutuhan primer itu yang 

menyangkut eksistensi manusia berupa tiga hal yaitu sandang, pangan, dan papan 

(Amalia, 2012). Apabila kita berbicara tentang ekonomi Islam maka tidak akan 

lepas dari masalah zakat. Baik zakat secara global ataupun zakat secara 

spesifiknya (Rini Idayanti, 2019). 

Zakat dianggap mampu mengentaskan kemiskinan pada mustahik, karena 

merupakan sarana yang dilegalkan oleh agama dalam pembentukan modal dan 

bantuan berupa dana. Pembentukan modal tidak hanya berasal dari pengolahan 

dan pemanfaatan sumber daya alam, tetapi juga dapat melalui upaya penyisihan 

sebagian harta muzzaki yang mampu untuk diberikan kepada mustahik yang 

berhak menerimanya. Menurut Amalia, (2012) menjelaskan bahwa 

memaksimalkan kualitas sumber daya manusia (SDM) melalui pengadaan saran 

dan prasarana bagi masyarakat, meningkatkan produktifitas, serta meningkatkan 
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pendapatan masyarakat secara umum. Salah satu tujuan zakat adalah untuk 

membuat masyarakat mustahik lebih sejahtera, makmur, dan dapat memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari (Muda & Arfan, 2016). Secara agregat penduduk 

muslim dibagi menjadi dua kelompok. Pertama konsumsi muzakki yakni 

golongan yang membayar wajib zakat yang artinya konsumsi muzakki didapat 

dari pendapatan yang telah dikurangi zakat. Kedua, konsumsi mustahik yaitu 

golongan penerima zakat yang artinya konsumsi pada mustahik didapatkan dari 

pendapatan yang telah ditambah zakat (Rozalinda, 2016).  

Zakat dapat meningkatkan ekonomi mustahik, dengan memebrikan 

bantuan berupa zakat produktif maupun zakat konsumtif. Zakat produktif yakni 

berupa modal usaha, dengan begitu mustahik dapat menanggulangi masalah 

kemiskinan dan kesenjangan sosial dalam masyarakat. Beda halnya dengan zakat 

konsumtif yang hanya dapat memberikan bantuan kepada mustahik dalam jangka 

pendek. Dengan adanya bantuan dana zakat yang di distribusikan dapat membantu 

mustahik dalam memenuhi konsumsinya (Mutia & Zahara, 2009). 

Islam tidak mengakui kegemaran materialistis yang semata-mata dan pola 

konsumsi modern. Islam berusaha mengurangi kebutuhan material manusia. 

Menurut Melis, (2015) bahwa perintah islam mengenai konsumsi dikendalikan 

oleh lima prinsip, yaitu: (1) prinsip keadilan, (2) prinsip kebersihan, (3) prinsip 

kesederhanaan, (4) Prinsip kemurahan hati, dan (5) prinsip moralitas. 

Peneliti yang dilakukan Nurlita Elok, (2017) dalam islam konsumsi adalah 

suatu kegiatan seorang muslim dalam membelanjakan barang atau jasa yang 
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memberikan nilai maslahah yang baik agar mendapatkan pahala dan ibadah. 

Sedangkan menurut peneliti Rahmadianti, (2018) konsumsi merupakan 

pengeluaran sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. Dalam ekonomi Islam 

pengeluaran seseorang muslim dibedakan menjadi dua tipe. Pertama, pengeluaran 

yang dilakukan seorang muslim dalam memenuhi kebutuhan dunia dan keluarga 

memiliki efek pada pahala di akhirat. Kedua, adalah pengeluaran yang dilakukan 

semata-mata untuk mencari akhirat. 

Kebutuhan rumah tangga tentunya beranekaragama, bentuk perilaku 

konsumsipun berbeda-beda mencakup seberapa banyak barang atau jasa yang 

dikonsumsi dan bagaimana cara mengkonsumsinya. Begitupun di Kecamatan Ilir 

Barat I Kelurahan Bukitlama Kota Palembang, konsumsi masyarakat tentunya 

mengalami kenaikan disetiap tahunnya, dikarenakan tingkat pendapatan yang 

berbeda-beda, dan keperluan masyarakatpun terus bertambah seiring berjalannya 

waktu. Terlebih lagi pada mustahik yang kekurangan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari (Basri, 2013). 

Prathama Rahardja & Mandala Manurung, (2004) menjelaskan bahwa 

pengeluaran konsumsi terdiri atas konsumsi pemerintah (government 

consumption) dan konsumsi masyarakat atau rumah tangga (household 

consumption), yang artinya konsumsi adalah keseluruhan yang dikeluarkan 

seseorang untuk mendapatkan barang-barang konsumsi selama satu periode. 

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

wilayah dalam suatu periode tertentu adalah Produk Domestik Regional Bruto 
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(PDRB), PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan 

oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Dalam pendekatan 

pengeluaran PDRB komponen permintaan akhir yang terdiri dari: (1) pengeluaran 

konsumsi akhir rumah tangga, (2) pengeluaran konsumsi akhir lembaga nonprofit 

yang melayani rumah tangga, (3) pengeluaran konsumsi akhir pemerintah, (4) 

pembentukan modal tetap bruto, (5) perubahan inventori, dan (6) ekspor neto 

(ekspor dikurangi impor) (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Sektor rumah tangga mempunyai peran yang cukup besar dalam 

perekonomian. Hal ini tercermin dari besarnya sumbangan konsumsi rumah 

tangga dalam pembentukan PDRB pengeluaran. Selain berperan sebagai 

konsumen akhir barang dan jasa, rumah tangga juga berperan sebagai produsen 

dan penyediaan faktor produksi untuk aktivitas produksi yang dilakukan oleh 

sektor institusi lain. 

Menurut Hanum, (2018) konsumsi adalah kegiatan manusia menggunakan 

atau memakai barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan, struktur pola dan 

pengeluaran konsumsi merupakan salah satu indikator tingkat kesejahteraan 

rumah tangga. Dalam hal ini rumah tangga dengan pangsa pengeluaran pangan 

tertinggi tergolong rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan rendah 

dibandingkan rumah tangga yang proporsi pengeluaran untuk pangannya rendah. 

Data statistik kota Palembang selama periode 2015-2019 menjelaskan 

bahwa produk yang dikonsumsi di wilayah domestik sebagian besar masih untuk 



5 

 

memenuhi kebutuhan konsumsi akhir rumah tangga, dengan proporsi konsumsi 

akhir sebesar 60.82 persen. 

Table 1.1 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kota Palembang menurut 

Pengeluaran, Tahun 2015-2019 

Tahun PDRB Pengeluaran 

Konsumsi 

Rumah 

Tangga 

Kontribusi 

(%) 

2015 82,345.07 55,621.60 65.35% 

2016 87,073.35 57,621.60 64.74% 

2017 92,467.41 59,266.55 62.63% 

2018 98,661.07 61,709.63 61.29% 

2019 104,525.63 64,394.02 60.82% 

Sumber: BPS Kota Palembang 2019, Data diolah 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa perkembangan pengeluaran konsumsi rumah 

tangga di Kota Palembang dari tahun 2015-2019 terus mengalami kenaikan yang 

signifikan, dari tahun 2015 sebanyak Rp. 82,345.07 menjadi Rp. 104,525.63 pada 

tahun 2019. Akan tetapi kontribusi pengeluaran konsumsi rumah tangga setiap 

tahunnya mengalami penurunan yakni 65.35% pada tahun 2015 dan melonjak 

turun 60.82% pada tahun 2019. Besar kecilnya pengeluaran dalam konsumsi 

rumah tangga dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi. 

Dalam islam tingkat religiusitas seseorang juga dapat mempengaruhi 

jumlah pengeluaran konsumsi rumah tangga muslim. Tidak di anjurkan bagi umat 

muslim untuk berfoya-foya mengahabiskan harta maupun uang yang dimilikinya 

untuk dibelanjakan sesuatu hal yang tidak bermanfaat untuk dirinya dan untuk 

kehidupannya di dunia. Allah SWT sangat tidak menyukai perbuatan tersebut. 
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Islam mengajarkan penganutnya untuk selalu tidak berlebihan dalam 

membelanjakan hartanya, baiknya mengkonsumsi barang yang halal dan memiliki 

maslahah untuk hidupnya. Mampu membuat skala prioritas kebutuhan 

berdasarkan tingkatan yang paling dibutuhkan pada saat itu. Seperti halnya dalam 

penelitian Yustati, (2020) bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas maka akan 

semakin rendah tingkat konsumerisme (perilaku pembeli yang menganggap 

barang mewah adalah ukuran ke bahagian) yang dimana memebrikan hubungan 

yang negatif. 

Faktor utama yang dapat mempengaruhi pengeluaran konsumsi yakni 

pendapatan dan jumlah amggota keluarga. Pendapatan yang diperoleh seseorang 

dalam kehidupan akan mempengaruhi jumlah pengeluaran berupa sejumlah 

kebutuhan yang akan di konsumsikan dalam suatu periode. Semakin besar 

pendapatan yang dihasilkan maka semakin besar pula jumlah pengeluarannya 

karena dengan pendapatan yang besar mereka cenderung akan mengkonsumsikan 

barang yang dibutuhkan lebih banyak pula (Yanti & Murtala, 2019). Dalam 

peningkatan pendapatan dapat mengubah pola konsumsi dalam anggota keluarga, 

karena adanya perbedaan jumlah pendapatan yang diterima di antara setiap 

keluarga dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dan tingkat 

kemampuannya dalam mengelola. 

Menurut Yanti & Murtala, (2019) menyimpulkan bahwa faktor 

pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap pola konsumsi rumah tangga. Hal ini sejalan dengan penelitian Sudirman 

& Alhudhori, (2018) bahwa pendapatan dan konsumsi rumah tangga memberikan 
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hasil yang signifikan dan berhubungan positif. Menurut peneliti Hanum, (2018) 

seorang muslim yang memiliki pendapatan relative kecil ditambah zakat yang 

diberikan oleh muzakki maka tingkat pengeluaran konsumsinya akan ikut 

meningkat dikarenakan mendapat bantuan dana zakat dari lembaga penyaluran 

distribusi zakat, dalam hal ini mustahik sebagai penerima zakat. Zakat sebagai 

rukun islam yang ketiga, merupakan instrument utama dalam ajaran Islam yang 

berfungsi sebagai pemberdayaan kepada mustahik yang diharapakan dapat 

menciptakan pemerataan kemakmuran untuk mustahik (Mubasirun, 2013). Zakat 

mampu memberdayakan ekonomi masyarakat mustahik, tergantung dari 

bagaimana cara distribusi yang diterapkan. Distribusi zakat kepada mustahik 

dibagikan langsung sehingga dapat dimanfaatkan secara konsumtif maupun 

produktif.  

Adapun faktor lain yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi yakni 

jumlah tanggungan dalam keluarga, menurut Elrangga, (2016) jumlah tanggungan 

anggota keluarga dalam suatu kehidupan rumah tangga dapat mempengaruhi 

tingkat konsumsi yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga yang bersangkutan 

karena berhubungan dengan kebutuhannya yang semakin banyak. Lain hal 

menurut Hanum, (2018) jumlah tanggungan dalam suatu rumah tangga akan 

mempengaruhi besar konsumsi yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga 

tersebut karena terkait dengan kebutuhannya yang semakin banyak atau kurang. 

Jumlah penduduk miskin pada tahun 2020 (penduduk dengan pengeluaran 

per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan) di Kota Palembang mencapai 

182,61 ribu orang (10,89 persen). Meningkat sebesar 1,94 ribu orang 
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dibandingkan dengan kondisi Maret 2019 yang sebesar 180,67 ribu orang (10,90 

persen).  Indeks kedalaman kemiskinan Kota Palembang tahun 2020 sebesar 1,67 

persen menurun sebesar 0,19 persen dari tahun 2019 yang sebesar 1,86 persen. 

Semakin rendah nilai indeks, semakin dekat rata-rata pengeluaran penduduk dari 

garis kemiskinan. Indeks keparahan kemiskinan Kota Palembang tahun 2020 

sebesar 0,40 persen menurun sebesar 0,10 persen dari tahun 2019 yang sebesar 

0,50 persen. Semakin rendah nilai indeks, semakin dekat ketimpangan 

pengeluaran diantara penduduk miskin. Garis kemiskinan pada 2020 tercatat 

sebesar Rp 548.563 per kapita per bulan. Angka ini naik sebesar 4,94 persen 

dibandingkan dengan garis kemiskinan pada tahun 2019 yang sebesar Rp 521.489 

per kapita per bulan.  Pada tahun 2020, kota Palembang menduduki peringkat ke-

4 persentase penduduk miskin terendah diantara kabupaten/kota di provinsi 

Sumatera Selatan sama seperti tahun sebelumnya (2019). Adapun kabupaten/kota 

dengan peringkat 1-3 persentase kemiskinan terendah di provinsi Sumatera 

Selatan adalah Kota Pagar Alam (9,70 persen), OKU Timur (10,43 persen), dan 

OKU Selatan (10,85 persen) (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka akan mempengaruhi 

konsumsi rumah tangga. Dalam suatu rumah tangga terdapat anggota keluarga, 

jika dalam satu rumah tangga memiliki banyak anggota keluarga tentu hal tersebut 

dapat meningkatkan konsumsi. Menurut Elrangga, (2016) yang termasuk jumlah 

anggota keluarga adalah seluruh jumlah anggota keluarga yang tinggal dan makan 

dari satu dapur dengan kelompok penduduk yang sudah termasuk dalam 

kelompok tenaga kerja. Kelompok yang dimaksud tersebut ialah kelompok yang 
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makan dari satu dapur adalah bila pengurus kebutuhan sehari-hari dikelola 

bersama menjadi satu. Jadi, yang termasuk dalam jumlah anggota keluarga adalah 

mereka yang belum bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari karena belum bekerja 

(dalam umur non produktif) sehingga membutuhkan bantuan orang lain (orang 

tua). Hal ini terjadi pada kelurahan Bukitlama yang memiliki jumlah penduduk 

paling banyak di wilayah kecamatan Ilir Barat I. Faktor pertambahan penduduk 

ini disebabkan oleh angka kelahiran yang terus meningkat. Sekitar 92,79 persen 

penduduk di Kecamatan Ilir Barat I menganut agama islam yang artinya pelaku 

konsumsi di kelurahan Bukitlama dibagi menjadi dua kelompok, yakni Muzzaki 

golongan yang berhak membayar zakat dan, mustahik adalah golongan yang 

berhak menerima zakat fitrah maupun zakat maal. 

Penduduk Ilir Barat I berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019 

sebanyak 141.544 jiwa. Pada tahun 2019 jumlah penduduk beragama Islam di 

kecamatan Ilir Barat I berjumlah 92,79 persen, seiring dengan banyaknya umat 

Islam di kecamatan Ilir Barat I, tempat ibadah pun didominasi oleh tempat ibadah 

agama Islam dengan jumlah masjid terbanyak berjumlah 158 Masjid dan 11 

Mushola yang tersedia (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Jumlah Rukun Warga (RW) di kecamatan Ilir Barat I berjumlah 67 Rukun 

Warga (RW), yang membawahi 301 Rukun Tetangga (RT). Kelurahan yang 

paling banyak memiliki RW dan RT di kecamatan Ilir Barat I adalah Bukitlama 

dengan 19 RW dan &5 RT. Sedangkan kelurahan Dua-Puluh-Enam Ilir Satu 

merupakan yang paling sedikit memiliki jumlah RW dan RT, sebnayak 5 RW dan 

17 RT (Palembang, 2020). 
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Tabel 1.2 Jumlah Penduduk, Rumah Tangga dan Rata-Rata Anggota Rumah 

Tangga (ART) Menurut Kelurahan di Kecamatan Ilir Barat I 

 

Kelurahan 

 

 

Jumlah 

Penduduk 

 

 

Rumah 

Tangga 

 

 

Rata-Rata ART 

 

(1) (2) (3) (4) 

1. Bukit Lama 40077 11880 3,37 

2. Dua-Puluh-

Enam Ilir Satu 

5514 1661 3,32 

3. Lorokpakjo 31569 8937 3,53 

4. Demang-

Lebardaun 

22821 6761 3,38 

5. Bukit Baru 17849 6362 2,81 

6. Siring Agung 23173 6164 3,85 

Jumlah 141544 41765 3,39 

Sumber: BPS Kota Palembang, 2019 

Berdasarkan Tabel 1.2 dalam Kecamatan Ilir Barat I memiliki 6 (enam) 

Kelurahan yaitu; Kelurahan Bukit Lama, Kelurahan Dua-Puluh-Enam Ilir Satu, 

Keluruhan Lorokpakjo, Kelurahan Demang-Lebardaun, Kelurahan Bukit Baru 

serta Kelurahan Siring Agung. Kelurahan Bukit Lama memiliki jumlah penduduk 

yang paling tinngi diantara 5 (lima) Kelurahan yang lainnya, yakni berjumlah 

40.077 penduduk dan sebanyak 11.880 anggota keluarga. Sedangkan di Kelurahan 

Dua-Puluh-Enam Ilir Satu memiliki jumalah penduduk yang paling sedikit yaitu 

berjumlah 5.514 penduduk dan 1.661 anggota keluarga. Maka dari itu peneliti 

melakukan penelitian yang dilakukannya selain kelurahan Bukitlama merupakan 

lokasi tempat tinggal, dan juga wilayah kelurahan Bukitlama merupakan wilayah 

yang memiliki jumlah penduduk paling tinggi di Kecamatan Ilir Barat I daripada 

kelurahan lainnya. Tentunya terdapat kesenjangan sosial ekonomi pada mustahik 

yang sehingga hal ini menarik untuk diteliti. Serta dapat menjadi bahan acuan 

bagi Kelurahan lain di Kecamatan Ilir Barat I.  
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Wirawan & Arka, (2013) menyebutkan bahwa jumlah penduduk adalah 

semua orang yang sah tinggal di suatu daerah atau negara serta menuruti semua 

aturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di daerah tersebut. Begitupula dalam 

penelitian Badriyah, (2016) menjelaskan bahwa jumlah penduduk berpengaruh 

positif dan signifkan terhadap pengeluaran konsumsi, yang dimana ketika jumlah 

penduduk meningkat maka konsusmipun akan meningkat. Berbedahalnya dengan 

peniliatn yang dilakukan Juliansyah & Nurbayan, (2018) dari penelitiannya 

menyimpulkan bahwa hubungan antara jumlah penduduk dan konsumsi tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dan memiliki hubungan yang negatif.  

Jika dilihat dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kota Palembang, pengeluaran 

konsumsi rumah tangga masyarakat terus mengalami peningktan disetiap 

tahunnya, hal ini di pengaruhi oleh bertambahnya penduduk dan pendapatan 

masyarakat yang berbeda-beda. Kota Palembang memiliki 107 kelurahan. Salah 

satunya Keluarahan Bukitlama yang memiliki penduduk tertinggi di wilayah 

Kecamatan Ilir Barat I, dan hampir 92% masyarakat di kelurahan Bukitlama 

beragama islam, tentunya hal ini perlu dilihat apakah tidak terjadi kesenjangan 

antara muzzaki dan mustahik yang memiliki tingkat konsumsi berbeda-beda 

tentunya. 

Penelitian mengenai pengeluaran konsusmi rumah tangga mustahik dalam 

pandanagan islam belum banyak diteliti di Indonesia, sebagian besar peneliti 

membahas dalam perspektif ekonomi konvensional, maka dari itu penulis tertarik 

untuk meneliti mengenai fungsi konsumsi rumah tangga penerima zakat di 

kelurahan Bukitlama kecamatan Ilir Barat I dengan menggunakan faktor 
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pendapatan, jumlah tanggungan anggota keluarga terhadap konsumsi rumah 

tangga mustahik di kelurahan Bukitlama kecamatan Ilir Barat I. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas maka timbul perumusan 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah: Bagaimana faktor pengaruh 

pendapatan Mustahik dan Jumlah Anggota Keluarga Mustahik terhadap 

pengeluaran konsumsi rumah tangga di kelurahan Bukitlama kecamatan Ilir Barat 

I? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh pendapatan Mustahik dan 

jumlah anggota keluarga terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di 

kelurahan Bukitlama kecamatan Ilir Barat I. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Bagi para akademisi penelitian diharapkan bisa dijadikan bahan acuan serta 

refrensi untuk menjadi perbandingan dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya. Dengan harapan agar para pembaca dapat menambah pengetahuan 

baru serta pemahaman mengenai bagaimana pengaruh zakat dalam meningkatkan 

konsumsi rumah tangga muslim. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

1) Sebagai tinjauan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah maupun lembaga 

zakat dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan konsumsi agar dapat 

terpenuhi secara merata. 

2) Sebagai daftar bacaan sekaligus kontribusi pemikiran dalam memperkaya 

khazanah refrensi dalam bidang ilmu Syariah di Universitas Sriwijaya.  
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